BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan seluruh pembahasan yang telah dikemukakan pada bab
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagain berikut:

1. Faktor utama yang melatarbelakangi tenaga kerja wanita pengupas kerang
hijau ini tidak lain adalah kebutuhan ekonomi dalam rumah tangga,
khususnya untuk memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari yang belum
terpenuhi akibat dari pendapatan suami yang tidak mencukupi, dan bagi
sebagian informan yang sudah tidak memiliki suami, pekerjaan tersebut
dapat membantu mereka bertahan hidup. Selain itu, pendidikan anak juga
menjadi salah satu faktor yang melatarbelakangi pekerjaan para ibu rumah
tangga, karena mereka yakin pendidikan yang baik akan mengantarkan
anak-anaknya pada masa depan yang lebih cerah. Serta lingkungan kerja
yang akrab turut menjadi motivasi bagi mereka untuk bekerja. Hal ini
sejalan dengan teori wanita bekerja dan teori peran ganda yang
menunjukkan bahwa perempuan mampu menjalankan peran domestik dan
produktif secara bersamaan.

2. Wanita pengupas kerang hijau di Desa Karangreja memiliki kontribusi
pendapatan yang signifikan terhadap perekonomian keluarga. Rata-rata
kontribusi pendapatan istri mencapai sekitar 55% dari total pendapatan
rumah tangga, yang menunjukkan bahwa peran ekonomi wanita hampir
sebanding dengan pendapatan suami dan tidak dapat diabaikan. Pada
beberapa keluarga, khususnya wanita yang tidak memiliki pasangan,
pendapatan dari mengupas kerang hijau bahkan menjadi sumber utama
dengan kontribusi mencapai 100%. Dengan demikian, pendapatan wanita
pengupas kerang hijau berperan penting dalam menjaga stabilitas dan
meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga, meskipun jumlahnya
relatif kecil dan bersifat tidak menentu.
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3. Peran wanita pengupas kerang tidak hanya terbatas pada kontribusi
ekonomi, tetapi juga mencakup peran sosial, pendidikan, dan psikologis.
Mereka membantu memenuhi kebutuhan dasar, biaya pendidikan anak,
sekaligus menjaga keharmonisan keluarga. Wanita tetap mampu
menjalankan tugas domestik meski bekerja, menunjukkan implementasi
nyata teori peran ganda dalam kehidupan sehari-hari. Secara keseluruhan,
pekerjaan ini meningkatkan kesejahteraan keluarga dari aspek ekonomi,

sosial, dan psikologis.
B. Saran

1. Bagi pemilik usaha yang tentunya berperan penting bagi kelanjutan
usaha serta kehidupan para pekerja, sebaiknya terus memberikan
dampingan serta mengembangkan usahanya dengan jangkauan pasar
yang lebih luas, supaya bisa membuka lapangan pekerjaan yang lebih
banyak lagi dan dapat membantu lebih banyak ibu rumah tangga yang
membutuhkan pekerjaan. Selain itu, diharapkan dapat memberikan
insentif pada para pekerja saat musim panen, dan mempertahankan
budaya kerja yang kekeluargaan sehingga membuat para pekerja
nyaman dalam bekerja.

2. Bagi para tenaga kerja wanita pengupas kerang hijau yang sangat
berperan bagi keluarga terutama dalam mengelola keuangan rumah
tangga, agar lebih terencana lagi dalam pengelolaan keuangannya. Serta
tetap menjaga kesehatan selama bekerja. Dan bisa memanfaatkan
peluang untuk meningkatkan penghasilan seperti membuka usaha kecil
dan mengikuti pelatihan sesuai kemampuan.

3. Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat menambah jumlah narasumber
untuk mendapatkan hasil yang lebih luas lagi. Selain itu, bisa
mengembangkan penelitian ke sektor informal pesisir lain untuk

memperkaya kajian ekonomi perempuan.



